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LAMPIRAN 

Prosedur Penanganan Kasus Prolapsus Uteri pada Sapi Bali 

 

Keterangan Gambar: (A)  Pembersihan mukosa uterus dari plasenta dan kotoran; 

(B) Reposisi manual mukosa uterus; (C) Pemberian gula pada mukosa uterus dan 

pemberian antibiotik intra-uteri; (D) Penjahitan vulva; (E) Injeksi vitamin secara 

Intramuscular; (F) Penyemprotan Gusanex® pada bagian vulva (Dokumentasi 

pribadi). 
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Tata laksana terapi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Tata laksana terapi obat Sulfapros® 

Jenis Obat Antibiotik  

Nama paten 

Kandungan 

Sulfapros® 

Sulfadiazine dan Trimethoprine 

Indikasi Untuk mencegah atau mengobati infeksi bakteri. 

Dosis Sediaan Bollus  

Dosis Anjuran 1-2 bolus/ekor sapi   

Rute Intra-uteri 

Mekanisme 

kerja 

Sulfadiazine dan Trimethoprine merupakan antibiotik yang 

saling meningkat potensiasi baktericidal satu sama yang lain. 

Kedua obat tersebut bekerja dengan cara menghambat sintesa 

dinding sel bakteri. 

  

Tabel 2. Tata laksana terapi obat Injectamin® 

Jenis Obat Vitamin 

Nama paten 

Kandungan 

Injectamin® 

Vitamin A, D, E, B1, B6, B12, Nicotinamide, d-Panthenol 

Indikasi Mencegah dan mengobati defisiensi vitamin pada hewan seperti 

gangguan pertumbuhan, penambah nafsu makan, gangguan 

pencernaan, gangguan reproduksi dan otot. 

Dosis Sediaan Botol dengan sediaan 20 ml, 50 ml dan 100 ml 

Dosis Anjuran 5 ml/ 300 kg BB (sapi dewasa) dan 1-2 ml/40-80 kg BB (pedet)  

Rute IM 

Mekanisme 

kerja 

Vitamin yang berada didalam injectamin digunakan untuk 

memaksimalkan metabolisme sistem fisiologi tubuh karena 

vitamin bekerja sebagai katalisator tubuh. 
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Tabel 3. Tata laksana terapi obat Gusanex® 

Jenis Obat Insektisida dan Larvacidal  

Nama paten 

Kandungan 

Gusanex® 

Dichlofention 1% 

Indikasi Untuk mencegah dan mematikan serangga pada saat kondisi 

myasis 

Dosis Sediaan Secukupnya 

Dosis Anjuran Secukupnya  

Rute Topikal 

Mekanisme 

kerja 

Dichlofention bekerja dengan cara menghambat neurotransmiter 

GABA serangga atau larva sehingga terjadi paralisis dan 

kerusakan saraf pada serangga maupun larva 

 

 


